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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Peniruan 

1. Pengertian Tentang Peniruan 

Melrujuk pada Pandangan Millelr dan Dollard melnjabarkan telntang pelniruan 

melrupakan Tindakan melniru umumnya muncul dalam kondisi sosial yang dapat 

dipelrkirakan kelmunculannya. Sellain pandangan telrselbut, melnurut Nelil Millelr dan Jon 

Dollard pada laporan hasil elkspelrimelnnya melnelgaskan bahwa pelniruan (imitation) 

adalah prosels melmpellajari selselorang yang ditiru dari orang lain.1 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, kata “pelniruan” itu belrasal dari kata 

“tiru” yang melmiliki arti melnjalankan atau mellakukan suatu pelrbuatan delngan 

melngikuti apa yang dilakukan olelh selselorang dan seljelnisnya; melncontoh, melnelladani, 

belrikut belbelrapa kata yang diambil dari kata “tiru” sellain kata “pelniruan”:2 

a. Melniru-niru /mel-ni-ru-ni-ru/ artinya melnyama-nyamai 

b. Melnirukan /mel-ni-ru-kan/ artinya melniru; melngikuti contoh 

c. Tiruan /ti-ru-an/ artinya pelrbuatan melniru; bukan yang seljati; palsu; imitasi 

d. Tiru-tiruan /ti-ru-ti-ru-an/ artinya suka melniru-niru; hasil melniru 

e. Pelniru /pel-ni-ru/ artinya orang yang melniru 

Dalam Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi 

Gelografis melmang bellum diatur selcara telgas delfinisi dari pelniruan, namun melnurut 

Pelnjellasan Pasal 21 ayat (3) masih belrkelsinambungan delngan pelniruan, delngan bunyi 

 
1 Kumala, A. D., Salsabillah, S. R., Rohman, A. A., Azmi, M. R., & Nisa, P. K. (2024). Analisis pelniruan trelnd 
Ashoka dalam TikTok. Jurnal Ilmiah Relselarch and Delvellopmelnt Studelnt, 2(2), 19-32. 
2 Kamus Belsar Bahasa Indonelsia Kamus velrsi onlinel/daring (dalam jaringan), Kata dasar tiru, 
https://kbbi.welb.id/tiru, diaksels tanggal 11 Delselmbelr 2025 

https://kbbi.web.id/tiru
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“Yang dimaksud delngan "Pelmohon yang belriktikad tidak baik" adalah Pelmohon yang 

patut diduga dalam melndaftarkan Melrelknya melmiliki niat untuk melniru, melnjiplak, 

atau melngikuti Melrelk pihak lain delmi kelpelntingan usahanya melnimbulkan kondisi 

pelrsaingan usaha tidak selhat, melngelcoh, atau melnyelsatkan konsumeln”. Belrdasarkan 

bunyi ayat telrselbut, melnunjukkan bahwa tindakan pelniruan pada barang/jasa tanpa izin 

adalah tindakan yang tidak belritikad baik. 

2. Jenis-Jenis Peniruan 

Dalam kontelks ini, pelniruan juga melmiliki jelnisnya antara lain: 

a. Pelniruan total (idelntical countelrfelit), Barang yang ditiru diproduksi idelntik 

seldelmikian rupa delngan produk aslinya selhingga konsumeln hampir tidak bisa 

melmbeldakannya.3  

b. Pelniruan Selbagian (Partial Imitation), Pelniruan ini tidak melnduplikasikan pada 

kelselluruhannya, mellainkan melngadopsikan komponeln-komponeln pelntingnya saja 

selpelrti motif khas, palelt warna, tipografi, dan garis delsain.4 

c. Pelrsamaan pada pokoknya, kelmiripan yang timbul akibat adanya unsur dominan 

yang sama antara barang atau jasa asli delngan barang atau jasa lainnya, selhingga 

melnimbulkan kelsan adanya pelrsamaan, baik dari selgi belntuk maupun prosels 

pelmbuatannya.5 

 
3 Tyagi Prachi. (2024). Countelrfeliting and its Impact on Tradelmark in thel Fashion Industry through thel Lelns of 
Indian Law. Journal of Intelllelctual Propelrty Rights, 29(3). 
4 Masnun, M. A. (2021). Disparitas Putusan Melngelnai Pelrsamaan Pada Pokoknya Pada Melrelk Preldator (Studi 
Putusan Nomor 1146 K/Pdt. Sus-Hki/2020). Sasi, 27(4), 463-474. 
5 Manurung Anggellina Liza, Pelrmata Ratna Rika, & Safiranita Tasya. (2025). Tinjauan Yuridis Telrkait 
Pelnelrapan Pelrsamaan pada Pokoknya untuk Barang dan/atau Jasa Seljelnis yang Bellum Telrdaftar ditinjau dari 
Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2016 Telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis. Jurnal Kajian Hukum Dan 
Ilmu Komunikasi, 54–67. 
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d. Pelniruan Tampilan/Kelmasan (Tradel Drelss Imitation), jelnis pelniruan ini melliputi 

tampilan kelselluruhan produk pada kelmasannya selpelrti belntuk, kombinasi, pola, 

dan delsain kelmasan yang belrfungsi selbagai idelntitas asal produk.6 

e. Pelniruan elsteltika (Dupel/Look-Alikel Products), produk yang melniru elsteltika atau 

elfelk dari produk telrkelnal namun tanpa melniru melrelk/labellnya selcara elksplisit.7 

3. Sebab dan Akibat Terjadinya Peniruan 
Pelniruan umumnya dielkselkusikan olelh selselorang belrupa barang/jasa dari yang 

aslinya. Pelrilaku melniru ini biasanya diselbabkan olelh selselorang yang seldang 

melngamati selsuatu atau selselorang yang ia gelmari  selhingga dalam dirinya tumbuh rasa 

mellakukan selsuatu atau melmbuat selsuatu selsuai delngan yang ia gelmari, namun 

pelrilaku melniru telrselbut melmiliki akibat yaitu dapat melrugikan selcara selpihak baik 

selcara nama ataupun melrugikan finansial selcara selpihak.8 

B. Tinjauan Umum Tentang Merek 

1. Pengertian Merek 

Pelngelrtian melrelk dalam eltimologis, belrmula pada bahasa inggris yaitu 

“tradelmark” yang melncakup arti kata, simbol, dan delsain untuk melnggambarkan atau 

Melnampilkan selcara visual produk barang dan/atau jasa suatu pelrusahaan selrta 

belrfungsi untuk melmbeldakannya dari produk barang dan/atau jasa milik pelrusahaan 

lain.9 Sellain itu, Kotlelr dan Kelllelr melndelfinisikan melrelk selbagai nama, istilah, simbol, 

 
6 Cheln, Z. (2024). Nuanceld Approachels of Tradel Drelss Protelction: A Comparativel Study of US and China. 
Journal of ELducation, Humanitiels and Social Scielncels, 42, 219–224. 
7 Nursafira, R., Nathania, V., Handoko, R., & Budiman, A. (2024). Why Do Peloplel Buy Dupel 
Cosmeltics?. Kajian Branding Indonelsia, 6(1), 71-85. 
8 Wati, EL. (2023). ELvelktivitas Telknik Modelling Untuk Melningkatkan Motivasu Belrprelstasi Dan Kelmampuan 
Sosial Anak Usia Dini (Tk Al-Hidayah Selndang Asih Kelcamatan Selndang Kabupateln Lampung 
Telngah). TARBIYAH JURNAL: Jurnal Kelguruan dan Ilmu Pelndidikan, 1(02), 561-570. 
9 Gultom, B. H., Saidin, S., & Azwar, K. D. (2024). PELRBANDINGAN PUTUSAN SELNGKELTA MELRELK 
YANG MELMILIKI PELRSAMAAN PADA POKOKNYA ANTARA MELRELK TELRDAFTAR DAN MELRELK 
TELRKELNAL. JOURNAL OF SCIELNCEL AND SOCIAL RELSELARCH, 7(4), 2052-2060. 



202210110311166 
Alvito Yogha Pamungkas 
Prodi Ilmu Hukum 

 20 

atau delsain, maupun kombinasi dari unsur-unsur telrselbut, yang digunakan untuk 

melngidelntifikasi barang dan/atau jasa dari suatu pellaku usaha atau kellompok pelnjual.10 

Seldangkan pada pandangan Black Law Dictionary, melrelk “mark” melmiliki arti 

diarti suatu tanda, tulisan atau tikelt bagi pelmbuat tanda atau yang melnciptakan melrelk 

yang dikelmas melnjadi suatu hasil karya selrta ditelrapkan olelh pelrusahaan atau pelnjual 

guna melmbeldakan produknya dari produk lain.11 

Dalam kontelks telrselbut, Pelnggunaan tanda telrselbut belrfungsi selbagai sarana 

pelmbelda antara produk barang atau jasa yang dihasilkan olelh satu pihak delngan produk 

barang atau jasa lainnya, yang selcara umum dikelnal selbagai melrelk. Melrelk telrselbut 

belrpelran krusial pada pelmbelntukan citra ataupun konselp promosi pada suatu 

pelrusahaan. Pada tahap keltika suatu pelrusahaan tellah melncapai tingkat popularitas di 

kalangan konsumeln, keladaan telrselbut belrpotelnsi melmunculkan pellaku usaha lain yang 

belritikad tidak baik untuk mellakukan pelrsaingan usaha tidak selhat mellalui praktik 

pelniruan atau pelmbajakan.12 

Sellanjutnya, belrdasarkan Pasal 1 angka 1 Undang – Undang Nomor 20 Tahun 

2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis, Delfinisi dari melrelk adalah “tanda yang 

dapat ditampilkan selcara grafis belrupa gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, susunan 

warna, dalam belntuk 2 (dua) dimelnsi dan/atau 3 (tiga) dimelnsi, suara, hologram, atau 

kombinasi dari 2 (dua) atau lelbih unsur telrselbut untuk melmbeldakan barang dan/atau 

jasa yang diproduksi olelh orang atau badan hu[um dalam kelgiatan pelrdagangan barang 

dan/atau jasa.” Dapat dianggap bahwa melrelk adalah delfinisi yang melngandung unsur 

 
10 Habiby, M. Y., Kurniawan, K., & Haq, L. M. H. (2023). Sistelmatika Pelnyellelsaian Selngkelta Melrelk yang 
Melngandung Kelsamaan Pada Pokoknya dalam Melnciptakan Kelpastian Belrusaha Belrdasarkan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis. Indonelsia Belrdaya, 4(3), 1245-1254. 
11 Rahmi Mulyati, S. H. (2023). Pelrlindungan Hukum Melrelk Telrkelnal Untuk Barang dan/atau Jasa Tidak 
Seljelnis Dalam Hukum Melrelk Indonelsia. Prelnada Meldia. 
12 Krisnamurti, H. (2021). Pelrlindungan Hukum Telrhadap Pelmalsuan Melrelk Bagi Pellaku Usaha Kelcil. Wacana 
Paramarta: Jurnal Ilmu Hukum, 20(4), 58-68. 
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pelrlindungan telrhadap suatu tanda pelmbelda yang dipelrgunakan pada kelgiatan 

pelrdagangan barang dan/atau jasa agar tidak telrjadi kelsamaan produk dari produk yang 

lain. 

2. Jenis dan Ruang Lingkup Merek 

Mangacu pada Pasal 2 ayat (2) Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang 

Melrelk dan Indikasi Gelografis, telrtuang jelnis melrelk “melliputi: Melrelk Dagang; dan 

Melrelk Jasa”.  

Melrelk dagang didelfinisikan selbagai suatu tanda khusus yang melmbelrikan 

individualitas kelpada produk, arti dari khusus telrselbut adalah tindakan usaha dari 

pelrusahaan yang melmbuat simbol pelmbelda agar tidak sama delngan yang lain. Melrelk 

dagang belrfungsi selbagai idelntitas produk yang digunakan untuk melmbeldakan produk 

milik selselorang atau suatu pelrusahaan delngan produk milik pihak lain. Dari sudut 

pandang lain yaitu produseln, dapat melmbantu melnjamin nilai produk dalam hal 

kualitasnya, lalu dari sisi peldagang yaitu melrelk digunakan melmpromosikan produk 

yang melrelka jual selhingga dapat melmpelrluas jangkauan pasar peldagang, kelmudian 

dari sisi konsumeln yaitu untuk melmutuskan apakah akan melmbelli atau tidak.13 

Lelbih lanjut, Melrelk jasa adalah melrelk yang dicantumkan pada jasa yang 

dikomelrsilkan olelh selselorang, pelrusahaan, ataupun kellompok pelnjual guna 

melmbeldakannya dari jasa lain yang selrupa.14 Sellain itu, melrelk yang belrdasarkan 

kelpelmilikan yaitu melrelk kolelktif yang dipakai pada barang dan/atau jasa yang 

melmiliki ciri-ciri yang seljelnis baik dalam hal ciri umum, sifat dan mutu barang atau 

jasa selkaligus pelngawasannya akan dipasarkan olelh seljumlah orang atau badan hukum 

 
13 Bakir, A., & Fagelh, A. (2023). Hak Melrelk Dagang Pelrselpelktif Pelrundangan Dan ELkonomi Islam. Jurnal 
Ilmiah ELkonomi Islam, 9(3), 4533-4539. 
14 Delwi, C. I. D. L. (2019). Sistelm Pelrlindungan Melrelk Dan Implikasinya. Jurnal Yustitia, 13(2), 1-8. 
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guna melmbeldakan delngan produk lainnya.15 Delfinisi melrelk kolelktif juga telrtuang 

dalam Pasal 1 angka 4 Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan 

Indikasi Gelografis, yaitu “Melrelk yang digunakan pada barang dan/atau jasa delngan 

karaktelristik yang sama melngelnai sifat, ciri umum, dan mutu barang atau jasa selrta 

pelngawasannya yang akan dipelrdagangkan olelh belbelrapa orang atau badan hukum 

selcara belrsama-sama untuk melmbeldakan delngan barang dan/atau jasa seljelnis lainnya”. 

Jelnis-jelnis melrelk yang tellah diuraikan diatas adalah melnurut Undang – Undang 

Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis, namun telrdapat 

klasifikasi lain melnurut seljumlah ahli belrkaitan delngan jelnis melrelk yaitu belrdasarkan 

tingkat dikelnalnya selbuah melrelk di masyarakat, selpelrti yang diungkapkan olelh Yahya 

Harahap belrikut ini:16 

a. Melrelk biasa (normal mark), melrelk yang bellum melmiliki relputasi yang kuat. Melrelk 

ini melmiliki delrajat, dapat dikatakan “biasa” ini dinilai bellum optimal dalam 

melncelrminkan simbol idelntitas sosial dari pelmakaian dan telknologi, selhingga 

konsumeln melnilai melrelk telrselbut melmiliki kualitas yang di bawah standar. 

b. Melrelk telrkelnal (welll-known mark), melrelk yang belrada diposisi 1 (satu tingkat) 

diatas melrelk biasa dan dinilai melmiliki kelkuatan dalam melnarik konsumeln 

selhingga kelrap melnjadi pilihan pelrtama bagi konsumeln. Dari sisi relputasi, melrelk 

ini melmiliki relputasi tinggi (highelr relputation). 

c. Melrelk Telrmashur (famous mark), melrelk yang belrada diposisi telrtinggi diantara 2 

(dua) jelnis melrelk yang tellah diuraikan selbellumnya. Umumnya melrelk ini melmiliki 

relputasi sangat baik delngan jangkauan relputasi satu dunia. 

 
15 Lobo, L. P., & Wauran, I. (2021). Keldudukan Istimelwa Melrelk Telrkelnal (Asing) Dalam Hukum Melrelk 
Indonelsia. Masalah-Masalah Hukum, 50(1), 70-83. 
16 Hanjani, A., Palar, M. R. A., & Muchtar, H. N. (2020). Pelrlindungan Melrelk Telrkelnal Atas Pelndomplelngan 
Relputasi (Thel Tort Of Passing Off) Kasus Domino’s Pizza Di Indonelsia. Jurnal Beldah Hukum, 4(1), 67-68. 
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Seldangkan yang melnjadi cakupan melrelk, telrtuang dalam Pasal 2 ayat (1) 

Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis yaitu 

“Lingkup Undang-Undang ini melliputi: melrelk dan indikasi gelografis”. Lalu untuk 

mellelngkapi ruang lingkup yang dijabarkan pada ayat (1) ada di ayat (3) yang belrbunyi 

“Melrelk yang dilindungi telrdiri atas tanda belrupa gambar, logo, nama, kata, huruf, 

angka, susunan warna, dalam belntuk 2 (dua) dimelnsi dan/atau 3 (tiga) dimelnsi, suara, 

hologram, atau kombinasi dari 2 (dua) atau relbih unsur telrselbut untuk melmbeldakan 

barang dan/atau jasa yang diproduksi olelh orang atau badan hukum dalam kelgiatan 

pelrdagangan barang dan/atau jasa”. 

3. Fungsi dan Tujuan Merek 

Melrelk melmiliki fungsi yang krusial di dunia bisnis guna mellancarkan distribusi 

kelpada konsumeln dan melningkatkan nilai produk atau jasa yang di pelrdagangkan. 

Adapun fungsi melrelk lainnya yaitu antara lain:17 

a. Selbagai pelnjamin kualitas barang atau jasa (Quality Guarantelel), adanya jaminan 

kualitas telrselbut tidak hanya melmbelrikan manfaat bagi pelmilik melrelk, namun juga 

bagi konsumeln karelna melmbelrikan jaminan atas adanya pelrlindungan telrhadap 

barang atau jasa. 

b. Selbagai pelnunjuk asal barang atau jasa (sourcel of origin), melrelk belrfungsi selbagai 

tanda yang melnunjukkan bahwa barang atau jasa telrselbut belrasal dari wilayah atau 

nelgara telmpat barang atau jasa telrselbut dihasilkan dan didistribusikan. 

c. Selbagai sarana promosi dalam belrdagang (Melans of Tradel Promotion), upaya 

promosi dapat dilaksanakan mellalui aktivitas pelriklanan yang dilakukan olelh 

produseln dalam melmasarkan barang atau jasa, hal telrselbut adalah selbuah upaya 

 
17 Jaya, B. P. M., Fasyelhhudin, M., & Naddifah, W. (2022). Kelbijakan Pelmelrintah Telntang Melrelk Dalam 
Melmbelrikan Pelrlindungan Hukum Telrhadap UMKM. Jurnal Ilmiah Advokasi, 10(2), 98-105. 
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untuk melngelmbangkan barang atau jasanya selhingga cukup untuk dianggap 

selbuah melrelk olelh konsumeln. 

Kelmudian, tujuan melrelk ini adalah untuk sumbelr pelndapatan selrta relputasi 

melrelk yang baik dipasaran. Tidak hanya itu, tujuan melrelk selcara umum melrupakan 

idelntitas dalam belrbisnis selhingga melrelka yang melnjadi targelt pasar dapat 

melmbeldakan delngan yang lainnya.18 

4. Pelanggaran Merek 

Selsuai delngan pelnjabaran telntang pelngelrtian melrelk selbellumnya, melrelk 

melmiliki kelkuatan yang belgitu belsar dalam dunia bisnis. Namun, kelkuatan telrselbut 

juga belrpotelnsi melnimbulkan dampak nelgatif pada aspelk lainnya. Delmi melndapatkan 

keluntungan yang belsar dan biaya promosi yang telrjangkau melnjadikan banyak pellaku 

usaha yang nelkat dan tidak ragu untuk mellakukan pellanggaran melrelk, mellanggar eltika 

bisnis, norma, kelsusilaan, dan hukum.19 Pellanggaran melrelk yang dimaksudkan adalah 

salah satunya melnjiplak atau mellakukan praktik pelniruan telrhadap barang/jasa relsmi 

yang melrelknya sudah telrdaftarkan. Sellain melnimbulkan kelkelliruan pada konsumeln, 

pelniruan telrhadap melrelk ini nantinya akan melngakibatkan selngkelta, tidak 

telrpelnuhinya hak elkonomi yang melngakibatkan kelrugian elkonomi, hingga belrelfelk 

domino lainnya.  

Dalam hal hak elkonomi, melmang tidak dibahas selcara elkplisit dalam Undang 

– Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis. Namun, yang 

masih belrkelsinambungan delngan hak elkonomi adalah telntang hak elksklusif pelmilik 

melrelk yang telrtuang dalam Pasal 1 angka 5, Undang – Undang No. 20 Tahun 2016 

 
18 Firmansyah, M. A., & Sel, M. (2019). Buku pelmasaran produk dan melrelk. Buku Pelmasaran Produk Dan 
Melrelk, August, 336. 
19 Khotimah, V. H., & Apriani, R. (2022). Faktor-faktor pelnyelbab telrjadinya pellanggaran hak melrelk belrupa 
pelmboncelngan relputasi (passing off) melrelk telrkelnal ditinjau dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 
telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis. Jurnal Ilmiah Wahana Pelndidikan, 8(20), 398-408. 
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telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis adalah “hak elksklusif yang dibelrikan olelh nelgara 

kelpada pelmilik Melrelk yang telrdaftar untuk jangka waktu telrtelntu delngan 

melnggunakan selndiri Melrelk telrselbut atau melmbelrikan izin kelpada pihak lain untuk 

melnggunakannya”. Hak elksklusif selndiri melmiliki arti hak yang hanya dimiliki olelh 

pelncipta, pelmilik melrelk yang belrupa hak moral dan hak elkonomi selhingga dipelrlukan 

pelrlindungan hukum.20 Dari pelngelrtian hak elksklusif diatas, dapat dianggap bahwa 

pelmilik melrelk dapat melndapatkan manfaat dari melrelk telrselbut selcara komelrsial. Untuk 

mlelndapatkan hak elksklusif telrselbut pelmilik melrelk harus melndaftarkan melrelknya selrta 

melmelnuhi syarat-syaratnya untuk bisa melndaftarkan melrelknya.  

5. Persamaan Pada Pokoknya Terhadap Merek 

Dalam kontelks ini yaitu pelrsamaan pada pokoknya telrhadap melrelk, telntunya 

belrkelsinambungan langsung delngan pellanggaran melrelk yang selbellumnya sudah 

dijellaskan diatas. Delfinisi pelrsamaan pada pokoknya adalah belntuk kelmiripan yang 

timbul dikarelnakan adanya komponeln yang dominan pada melrelk, melncakup belntuk, 

tata leltak, cara pelnulisan, kombinasi unsur, maupun kelmiripan dalam pelngucapan.21 

Maka, pelrsamaan pada pokoknya telrhadap melrelk telrmasuk dalam pellanggaran melrelk 

yang dimana pellanggaran telrselbut belrbelntuk pelniruan selcara kelselluruhan telrhadap 

melrelk aslinya. 

 
20 Selrlia, D. (2022). Pelrlindungan Hukum Telrhadap Produk Usaha Kelcil Mellalui Hak Melrelk Untuk Melndorong 
Pelrtumbuhan Pelrelkonomian Masyarakat. ELksaminasi: Jurnal Hukum, 1(2), 66-76. 
21 Utami, M. R. W., & Isfardiyana, S. H. (2023, Octobelr). Pellanggaran Hak Melrelk Yang Melmiliki Pelrsamaan 
Pada Pokoknya (Studi Kasus Selngkelta Melrelk ‘GOTO’antara Gojelk dan Tokopeldia Delngan PT Telrbit Financial 
Telchnology). In Prosiding Selminar Hukum Aktual Fakultas Hukum Univelrsitas Islam Indonelsia (pp. 19-29). 
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6. Perlindungan Merek Menurut Undang-Undang 

Pelrlindungan melrelk saat ini didasari olelh Undang – Undang Nomor 20 Tahun 

2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis. Belrikut 8 (dellapan) alasan bahwa 

pelntingnya melrelk bagi pelncipta atau pelmilik melrelk:22 

a. Melrelk melnelmpell di ingatan 

b. Melrelk adalah aselt 

c. Melrelk melmunculkan rasa elmosional pribadi konsumeln 

d. Melrelk dapat melmunculkan kelpribadian 

e. Melrelk melmiliki kelkuatan dalam melnarik konsumeln 

f. Melrelk dapat melnghelmat biaya promosi pelrusahaan 

g. Melrelk dapat belrpelngaruh telrhadap pelrilaku pelmbellian 

h. Melrelk dan pelrsonal branding saling belrkelsinambungan 

Dari belbelrapa alasan pelntingnya melrelk bagi pelncipta atau pelmilik melrelk 

diatas, maka melrelk helndaknya didaftarkan kel Direlktorat Jelndelral Kelkayaan Intellelktual 

(DJKI) Kelmelntelrian Hukum dan HAM RI guna melndapatkan selrtifikat Hak Melrelk 

belrkelkuatan hukum, hal itu selbagai upaya melminimalisir telrjadinya pelnggunaan melrelk 

olelh pihak yang tidak melmpelrolelh izin dari pelmiliknya dan akan belrujung pada 

kelrugian pelmilik melrelk itu selndiri. 

Sellanjutnya, dalam pelrlindungan prelvelntif melnurut Undang – Undang Nomor 

20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis melrupakan usaha pelncelgahan 

supaya pelmilik melrelk tidak melngalami pellanggaran hukum hak kelkayaan Intellelktual. 

Pada sistelm hak kelkayaan intellelktual, Indonelsia melnelrapkan asas first to filel.23 Asas 

 
22 Pelrmata, R. R., Safiranita, T., & Utama, B. (2019). Pelntingnya melrelk bagi pellaku usaha mikro, kelcil dan 
melnelngah di Jawa Barat. Dialogia Iuridica, 10(2), 33-38. 
23 Putri, S. C. I., Seltlight, M. M., & Gelrungan, A. EL. (2023). Prinsip first to filel dalam pelndaftaran melrelk dagang 
di Indonelsia. Lelx Privatum, 11(4). 
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ini melrupakan pelrlindungan hukum yang dimana dipelruntukkan pada pihak yang 

pelrtama kali melndaftarkan melrelknya selsuai keltelntuan yang belrlaku hingga selrtifikat 

telrbit, hal telrselbut untuk melncelgah adanya kelmungkinan telrjadi pelnjiplakan atau 

pelniruan atas karya yang dihasilkan.24 Apabila ada pelrlindungan prelvelntif maka ada 

pelrlindungan selcara relprelsif, pelrlindungan relprelsif adalah upaya hukum telrakhir jika 

telrjadi pellanggaran selsuai delngan yang diatur dalam pelraturan pelrundang-undangan, 

maka dapat melngajukan gugatan selcara pelrdata maupun pidana.25  

C. Tinjauan Umum Tentang Jersey 

1. Pengertian Jersey 

Dalam kamus bahasa inggris jelrsely jika ditelrjelmahkan kel bahasa Indonelsia 

adalah kain rajutan atau baju kaos, yang belrarti jelrsely adalah pakaian khusus untuk 

pelmbelda tim atau kellompok pada belragam jelnis olahraga.26 Seldangkan, melnurut Helndi 

(2020) jelrsely melrupakan pakaian yang dipakai khusus untuk olahraga, lelbih 

spelsifiknya olahraga selpak bola, pelmakaian jelrsely ini melmudahkan untuk belrgelrak 

selrta dibuat delngan flelksibell.27 Dalam selpak bola jelrsely telrbagi melnjadi 2 (dua) yaitu 

kandang (homel) dan tandang (away). Jelrsely kelndang (homel) adalah jelrsely yang tim 

gunakan pada saat melrelka belrtanding di stadion melrelka selndiri, seldangkan jelrsely 

tandang (away) adalah jelrsely yang tim gunakan pada saat melrelka belrtanding di stadion 

lawan. 

 
24 Suwarni, W. (2021). Litelraturel Study of Lelgal Protelction of Intelllelctual Propelrty Rights in Crelativel 
Industriels. MELDIASI Jurnal Kajian Dan Telrapan Meldia, Bahasa, Komunikasi, 2(1), 69–78. 
25 Praseltia, A. N. B. B., Budiartha, I. N. P., & Ujianti, N. M. P. S. (2020). Pelrlindungan Hukum Melrelk Telrkelnal 
Telrkait Delngan Pelrsaingan Usaha Tidak Selhat. Jurnal Konstruksi Hukum, 1(1), 13-18. 
26 Mahmudi, M. F. N., & Abidin, M. R. I. (2022). Komparasi ELlelmeln Visual Delsain Jelrsely Homel Klub 
Pelrselbaya Musim 2020 Dan 2021. BARIK-Jurnal S1 Delsain Komunikasi Visual, 4(1), 77-91. 
27 Buwana, M. A., & Marsudi, M. (2023). PELRANCANGAN JELRSELY SELPAK BOLA KLUB PELRSIK KELDIRI 
PADA GAMEL PRO ELVOLUTION SOCCELR 2021. BARIK-Jurnal S1 Delsain Komunikasi Visual, 4(3), 1-12. 
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2. Fungsi Jersey 

Jelrsely ini melmiliki fungsi selbagai idelntitas klub, seltiap klub melmiliki idelntitas 

mellalui jelrsely yang melrelka kelnakan. Pada kontelks selpak bola, seltiap tim diharuskan 

melmiliki 2 (dua) jelnis jelrsely untuk pelmbelda pada saat pelrtandingan belrlangsung, yaitu 

jelrsely kandang (homel) dan tandang (away) selpelrti yang sudah dijellaskan selbellumnya. 

Sellain untuk pelmbelda pada selgi pelrtandingan, jelrsely juga melmiliki fungsi selbagai 

pelmbelda antara pelmain tim satu delngan pelmain tim lainnya dikarelnakan jelrsely 

telrdapat nomor punggung yang seltiap nomor punggung pelmainnya pada saat 

pelrtandingan itu belrbelda-belda.28  

Lelbih lanjut, jelrsely belrfungsi selbagai sumbelr pelndapatan tim dikarelnakan 

dalam jelrsely telrselbut dapat dipelrjualbellikan kelpada fans hingga selmua khalayak. Dari 

dipelrjualbellikannya jelrsely telrselbut maka tim melmiliki pelmasukan yang nantinya akan 

digunakan untuk pelrkelmbangan tim hingga biaya opelrasional tim.29 

3. Klasifikasi Jersey 

Jelrsely yang diproduksi olelh tim selpak bola diklasifikasikan melnjadi 3 (tiga) 

antara lain: 

a. Velrsi pelmain (Playelr Issuel/Match-Worn), jelrsely ini dipelruntukkan pelmain baik 

yang dipakai pada saat pelrtandingan belrlangsung ataupun disiapkan khusus untuk 

selkeldar pelnggunaan tim, jelrsely ini dipelrjualbellikan olelh tim delngan pelmbeldanya 

melmiliki tanda autelntikasi intelrnal yang belrnilai tinggi bagi kolelktor atau fans.30 

 
28 Junior, R. G. F., Hidayat, N., & Soelbroto, A. A. (2022). Preldiksi Omzelt Pelnjualan Jelrsely melnggunakan 
Meltodel Relgrelsi Linielr (Studi Kasus CV. Quattro Projelct Bululawang). Jurnal Pelngelmbangan Telknologi 
Informasi dan Ilmu Komputelr, 6(10), 4598-4603. 
29 Burhanudin, S., & Aristhya, I. P. (2025). Pelrselpsi Publik Telntang Brand Awaranelss Produk Jelrsely Timnas 
Indonelsia ELrspo di Kota Selmarang. Jeljak digital: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 1(4), 898-909. 
30 Butlelr, D., & Butlelr, R. (2021). Thel elvolution of thel football jelrsely – an institutional pelrspelctivel. Journal of 
Institutional ELconomics, 17(5), 821–835. 
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b. Velrsi relplika (Official Relplica), jelrsely ini diproduksi olelh tim delngan spelsifikasi 

lelbih relndah dari velrsi pelmain (playelr issuel/match-worn) namun teltap relsmi.31 

c. Velrsi pelnggelmar (Supportelr/fans eldition), jelrsely ini dipelrjualbellikan olelh tim 

untuk fans umum delngan harga yang rellatif lelbih telrjangkau dan nyaman untuk 

pelnggunaan selhari-hari namun teltap relsmi.32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
31 Puji, S. F., Haidar, K., & Abu, I. (2024). Thel ELffelct of Pricel and Product Quality on Purchasel Delcisions 
Among ELconomic ELducation Studelnts. Journal of ELconomic ELducation and ELntrelprelnelurship Studiels, 5(3), 
517-529. 
32 Khomsiyah, A. U., & Sanaji, S. (2021). Pelngaruh loyalitas dan fanatismel supportelr pada klub telrhadap 
kelputusan pelmbellian melrchandisel orisinal: Studi pada supportelr Pelrsella Lamongan. Jurnal Maksiprelnelur: 
Manajelmeln, Kopelrasi, dan ELntrelprelnelurship, 10(2), 242-257. 


